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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari
penambahan tepung kunyit (Curcuma domestica Val.) pada pakan
terhadap konsumsi pakan dan produksi telur burung puyuh. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dan dianalisis menggunakan sidik
ragam (ANOVA). Perlakuan level tepung kunyit terdiri dari 4 taraf yaitu
PO (Kontrol), P1 (5%), P2 (10%), dan P3 (15%). Setiap perlakuan terdiri
dari 3 ulangan sehingga terdapat 12 unit pengamatan dengan
menggunakan 120 ekor burung puyuh (10 ekor/unit). Dari hasil penelitian
ini, diketahui bahwa pemberian tepung Kunyit dalam pakan burung
puyuh berpengaruh (P<0.01) terhadap konsumsi pakan namun tidak
berpengaruh (P>0.05) pada produksi telur burung puyuh. Hasil Konsumsi
pakan yaitu PO (22 g/ekor/hari), P1 (21.33 g/ekor/hari), P2 (20.67
g/ekor/hari), dan P3 (18.5 g/ekor/hari). Sedangkan nilai produksi telur
yaitu 53.33-73.33%. Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa suplementasi tepung kunyit 5-15% dalam pakan menurunkan
konsumsi pakan burung puyuh namun tidak mempengaruhi produksi
telur .

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of adding
turmeric flour (Curcuma domestica Val.) to feed on feed consumption and
quail egg production. This study used a completely randomized design
and was analyzed using variance (ANOVA). Treatment level of turmeric
flour consists of 4 levels, namely PO (Control), P1 (5%), P2 (10%), and
P3 (15%). Each treatment consisted of 3 replications so that there were 12
units of observation using 120 quails (10 birds/unit). From the results of
this study, it was known that the addition of Turmeric powder in quail
feed had an effect (P<0.01) on feed consumption but had no effect
(P>0.05) on quail egg production. The results of feed consumption were
PO (22 g/head/day), P1 (21.33 g/head/day), P2 (20.67 g/head/day), and P3
(18.5 g/head/day). While the value of egg production is 53.33-73.33%.
Based on the results of the study it can be concluded that supplementation
with 5-15% turmeric powder in the feed reduces quail feed consumption
but does not affect egg production.
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PENDAHULUAN

Burung puyuh (Coturnix japonica)
merupakan salah satu jenis unggas di dunia
yang memiliki ukuran tubuh yang relatif kecil,
dan juga memiliki kaki yang pendek.
Keunggulan yang didapat dari beternak burung
puyuh adalah tidak memerlukan area yang luas
dan modal besar, sehingga peternak pemula
tidak memerlukan modal yang besar untuk
memulai usaha. Usaha peternakan burung
puyuh memiliki prospek yang baik dari
permintaan pasar terhadap hasil produk seperti
telur dan daging. Kemampuan adaptasi yang
baik menjadikan burung puyuh dapat
ditemukan di berbagai belahan dunia, sebagian
besar hidup secara liar, dan secara Kkecil
dibudidayakan oleh masyarakat.

Kemampuan  produksi  telur yang
dimiliki burung puyuh tergolong cepat dan
tinggi  sehingga membuat  masyarakat
membudidayakan dan memelihara burung
puyuh  baik secara  komersial tidak
memerlukan perawatan yang rutin, bahkan
apabila dibandingkan dengan ternak ayam,
jauh lebih mudah dan efisien. Mengingat
memelihara burung puyuh tidak memerlukan
kandang dan lahan yang luas. Dengan
keunggulan-keunggulan ini menjadikan usaha
budidaya burung puyuh banyak diminati
masyarakat, sehingga banyak peternak puyuh
yang menjadikan pemukiman sebagai lokasi
peternakan burung puyuh.

Kunyit (Curcuma domestica Val.)
merupakan  jenis tanaman  obat-obatan
tradisional yang banyak tersebar di Indonesia,
namun  penggunaannya Ssebagai  pakan
tambahan untuk ternak belum optimal
digunakan. Kunyit merupakan tanaman herbal
yang termasuk dalam antibiotik alami dan
tidak mengakibatkan residu atau bahaya
apabila dikonsumsi oleh ternak maupun
manusia. Kandungan zat aktif yang terkandung
dalam kunyit adalah kurkuminoid dan minyak
atsiri. Kurkuminoid berfungsi meningkatkan
nafsu makan yang pada akhirnya akan
meningkatkan bobot hidup unggas. Sedangkan
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minyak atsiri berfungsi sebagai kalagoga
dalam hal ini dapat meningkatkan sekresi
cairan empedu. Senyawa—senyawa aktif kunyit
berpotensi untuk dijadikan feed additive herbal
untuk ternak sebagai pengganti antibiotik
sintetik. Penambahan kunyit pada pakan
merupakan alternatif untuk mempertahankan
kualitas pakan dan produksi telur.

Kunyit mengandung bahan kimia yang
bermanfaat bagi kesehatan, yaitu kurkuminoid
dan minyak atsiri yang terdiri dari keton
sesquiterpen,  turmeron, tumeon  60%,
zingiberene 25%, felandren, sabinen, borneol
dan sineil (Hayakawa et al., 2011). Penelitian
Amo et al. (2013) menunjukkan bahwa
penambahan 7% kunyit dalam ransum
berpengaruh baik  terhadap  bobot telur,
tebal kerabang telur dan warna kuning telur
puyuh. Namun, penelitian Tini et al. (2020)
menunjukkan bahwa penambahan ekstrak
jamu hingga 1 % yang mengandung kunyit
pada air minum belum dapat meningkatkan
produksi telur burung puyuh. Hal ini yang
melatar belakangi dilakukannya penelitian ini.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh dari penambahan tepung
kunyit pada pakan puyuh terhadap konsumsi
pakan dan produksi telur burung puyuh.

METODE

Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan
4 perlakuan dengan 3 kali ulangan. Setiap
ulangan terdiri dari 10 ekor burung puyuh
dengan demikian jumlah burung puyuh total
sebanyak 120 ekor. Adapun perlakuan yang
diterapkan adalah :

PO = Tanpa perlakuan 0% dari jumlah pakan
(kontrol)

P1 = Perlakuan tepung kunyit (5%) dari
jumlah pakan

P2 = Perlakuan tepung kunyit(10%) dari
jumlah pakan
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P3 = Perlakuan tepung kunyit (15%) dari
jumlah pakan

Metode Penelitian

Burung puyuh yang dipelihara
sebanyak 120 ekor di dalam kandang
bersekat sebanyak 12 unit. Tiap unit
kandang disediakan tempat pakan dan
minum serta diisi 10 ekor burung puyuh.
Ransum dan air minum diberikan secara ad
libitum sesuai dengan perlakuan.

Parameter Penelitian

Konsumsi Pakan
Pengukuran konsumsi pakan
dilakukan berdasarkan rumus :

Pakan yang diberikan (g) — sisa pakan (g)

jumlah puyuh (ekor)

Produksi Telur
Produksi telur dihitung dengan rumus:

umlah telur puyuh
) puy x 100%

Populasi puyuh

Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini  dihitung menggunakan
analisis ragam (ANOVA) jika berpengaruh
nyata maka akan dilanjutkan dengan uji
Duncan. Data dianalisis dengan bantuan
program SPSS versi 16.0. adapun model
persamaan matematis sebagai berikut:

Yij=p+ti+pjt+ei

Keterangan:

Yij = hasil pengamatan pada perlakuan ke-i
dan ulangan ke-j
M =rataan umum

Vol. 3, No. 1, Juni 2023

ti = pengaruh perlakuan ke-i

Bj = pengaruh ulangan ke-j

gij = pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan
ulangan ke-j

i =1,2,3, 4 (perlakuan)

j =1,2,3 (ulangan)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Pakan

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata
konsumsi pakan pada burung puyuh setelah
pemberian tepung pada pakan pada level yang
berbeda, selengkapnya dapat dilihat pada
Gambar 1. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit
pada pakan berpengaruh sangat nyata (P<0.01)
terhadap konsumsi pakan burung puyuh. Rata-
rata konsumsi pakan burung puyuh petelur
pada perlakuan kontrol (PO) relatif sama
dengan perlakuan 5% tepung kunyit (P1)
sedangkan perlakuan 15% tepung kunyit (P3)
diperoleh nilai konsumsi pakan rata-rata
terendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa
peningkatan persentase tepung kunyit hingga
10-15% menurunkan konsumsi pakan burung
puyuh petelur. Menurut Kristia et al. (2013),
kunyit memiliki aroma yang cukup menyengat
dan sedikit pahit, sehingga memungkinkan
terjadinya efek penurunan palatabilitas pada
unggas.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Kristia et al. (2013) bahwa pemberian tepung
kunyit dan tepung seligi 1-4% dalam pakan
menurunkan konsumsi pakan ayam broiler.
Namun hasil ini berbeda dengan beberapa
penelitian lainnya. Pemberian tepung kunyit 5,
10 dan 15 g dalam air minum mampu
meningkatkan konsumsi pakan pada ayam
broiler (Kasse et al., 2021). Pemberian 0.12%
tepung kunyit meningkatkan konsumsi pakan
ayam kampung (Harmoko et al., 2020).
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Gambar 1. Rata-rata konsumsi pakan dengan pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val.)

pakan pada level yang berbeda

Nilai rataan konsumsi pakan puyuh
petelur pada penelitian ini lebih rendah dari
penelitian Tini et al. (2020) yang menyatakan
bahwa konsumsi pakan puyuh yang diberikan
jamu (kunyit, temulawak, jahe) adalah 27.40-
27.53 g/ekor/hari. Sedangkan konsumsi pakan
perlakuan P2-P3 pada penelitian ini hampir
sama dengan yang didapatkan Zahra et al.
(2012) yaitu 18.06-20.08 g/ekor/hari.

Menurut Anggitasari et al. (2016),
konsumsi pakan pada unggas dipengaruhi oleh
temperatur lingkungan, kesehatan unggas,
perkandangan, wadah pakan, kandungan
nutrisi dalam pakan dan stress yang terjadi
pada ternak unggas tersebut. Sejalan dengan
pernyataan Sukri & Novieta (2022) bahwa
konsumsi pakan dipengaruhi oleh bangsa
unggas, suhu lingkungan, bobot tubuh, jenis
kelamin, umur, tingkat produksi telur, besar
telur, aktivitas, kualitas pakan, dan tingkat
stres. Puyuh petelur yang digunakan pada
penelitian ini adalah puyuh petelur yang
berbeda pada fase awal bertelur yang berumur
6-9 minggu. Hasil penelitian Zahra et al.
(2012) menunjukkan bahwa umur burung
puyuh mempengaruhi jenis pakan yang
dikonsumsi. Sedangkan penelitian Gubali et
al. (2021) menunjukkan bahwa kepadatan

kandang mempengaruhi  konsumsi  pakan
burung puyuh.

Produksi Telur

Berdasarkan hasil penelitian rata-rata
produksi  telur burung puyuh dengan
penambahan tepung kunyit di dalam pakan
pada level yang berbeda, selengkapnya dapat
dilihat pada Gambar 2. Berdasarkan hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa setelah
pemberian tepung kunyit pada ransum burung
puyuh perlakuan tidak berpengaruh nyata
(P>0.05) terhadap produsi telur burung puyuh.
Nilai rata-rata dari hasil yang diperoleh yaitu
53.33-73.33%. Hasil ini lebih cenderung
rendah dari hasil penelitian Tini et al. (2020)
bahwa pemberian jamu (kunyit, temulawak,
jahe) menghasilkan produksi telur puyuh
73.04-81.61 %. Namun hasil penelitian ini
lebih tinggi dari hasil penelitian Andari et al.
(2018) bahwa pemberian jamu rempah
menghasilkan produksi telur puyuh 68.17-
81.49%.

Perbedaan produksi telur burung puyuh
dengan  penelitian  sebelumnya  dapat
disebabkan oleh banyak faktor. Jumlah pakan
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Gambar 2. Rata-rata produksi telur dengan pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica Val.)

pakan pada level yang berbeda.

dan tenaga kerja berpengaruh terhadap
produksi telur puyuh (Safrika dan Hamdani,
2021). Produksi telur puyuh juga dipengaruhi
oleh kecernaan protein kasar dalam pakan
(Maknun et al., 2015). Peningkatan protein
kasar dalam ransum mampu meningkatkan
produksi telur puyuh (Ratriyanto et al., 2019).
Tatalaksana pemeliharaan selama periode
produksi sangat menentukan kemampuan
puyuh dalam memproduksi telur (Suleman et
al., 2018).

Perbedaan produksi telur burung puyuh
dengan penelitian sebelumnya juga dapat
disebabkan oleh perbedaan umur burung
puyuh yang digunakan. Burung puyuh petelur
yang digunakan pada penelitian ini berada
pada fase awal bertelur yang berumur 6-9
minggu. Burung puyuh mengalami
kematangan seksual yang cepat, ditandai
dengan awal produksi telur pada umur sekitar
7 minggu (42 hari) (Kaye et al., 2017; Piao et
al., 2004). Produksi telur meningkat dengan
cepat dan mencapai puncak produksi,
selanjutnya produksi telur stabil dan kemudian
menurun secara bertahap (Narinc et al., 2013).
Produksi telur burung puyuh pada awal
bertelur sampai umur 12 minggu masih

mengalami fluktuasi dan mulai stabil pada
umur 13-14 minggu (Suleman et al., 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  dapat  disimpulkan  bahwa
suplementasi  tepung  kunyit (Curcuma
domestica Val.) dalam pakan puyuh
berpengaruh terhadap konsumsi pakan, namun
tidak berpengaruh terhadap produksi telur.
Persentase tepung kunyit 5-15% dalam pakan
menurunkan konsumsi pakan burung puyuh.
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